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ABSTRAK

Sri Ninda Ulam Sari, 1505160338, Pengaruh Lingkungan Kerja dan Stres
Kerja terhadap Kinerja Karyawan PDAM Tirtanadi Cabang Tuasan
Medan. Skrips Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara, 2019.

Kinerja adalah hasil kerja seacara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasya sesua tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Dalam menciptakan kinerja yang dianggap penting adalah
faktor Lingkungan Kerja da Stres Kerja.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan dan untuk megetahui dan
menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan
PDAM Tirtanadi Cabang Tuasan Medan.

Adapun popolasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PDAM
Tirtanadi Cabang Tuasan Medan. Penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif.
Dengan jumlah populas sebanyak 55 orang dengan menggunakan sampel jenuh.
Teknik anaisis data yang digunakan adalah uji asums klasik, regres linier
berganda, uji t, uji f, dan koefisien determinasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel lingkungan kerja (X1)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM  Tirtanadi
Cabang Tuasan Medan. Dari hasil pengujian stres kerja (X2) ditemukan tidak
adanya pengaruh dan tidak signifikan signifikan terhadap kinerja karyawan
PDAM Tirtanadi Cabang Tuasan Medan. Selanjutnya nilai R Square dalam
model regres adalah 0,221 atau sebesar 2,21% kinerja karyawan dijelaskan oleh
variabel Lingkungan Kerja (X1) dan Stres Kerja (X2) dan 77,9% dijelaskan oleh
faktor — faktor lain yang tidak diteliti.

Kata Kunci : Kinerja Karyawan, Lingkungan Kerja, Stres Kerja.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pemerintah mendirikan usaha perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
bertujuan untuk menyediakan air bersh yang melalui pembentukan organisas
yang efektif dan efisien. Untuk melaksanakan pekerjaan yang efiktif dan efisien
tersebut maka dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber daya
manusia yang berkualitas adalah sumber daya manusia yang mampu
memperlihatkan perilaku kerja yang mengarah pada tercapainya maksud dan
tujuan perusahaan, misalnya bagaimana caranya mengelola sumber daya manusia
mengarah pada kinerja yang baik, karena sumber daya manusia bisa menjadi pusat
persoalan atau masalah bagi perusahaan ketika potenss mereka tidak
dikembangkan secara optimal, sebaliknya sumber daya manusia bisa menjadi
pusat keberhasilan bagi perusahaan ketika potenss mereka bisa dikembangkan
secara optimal.

Air bersih merupakan salah satu kebutuhan pokok yang sangat dibutuhkan
manusia dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh yang paling
mudah tetapi paling penting adalah untuk minum. Tanpa minum manusia tidak
bisa hidup. Sumber air dapat berasal dari mata air pegunungan ,sungai, sumur,
hujan, dan lainnya. Air yang di bumi tidak pernah terdapat dalam keadaan murni
bersih, tetapi selalu ada senyawa atau minera lain yang terlarut didalammya.
Selain dari padaitu, air seringkali juga mengandung bakteri. Keadaan normal air

tergantung pada air itu sendiri dan dari mana air tersebut berasal.



Air minum juga merupakan sumber kebutuhan vital dengan meningkatnya
jumlah penduduk yang semakin pesat maka semakin banyak pula masyarakat
yang memerlukan fasilitas air bersih dari PDAM. Berdasakan pengamatan penulis
dari kenyataan dan juga beberapa keluhan masyarakat secara langsung yang di
tujukan ke PDAM, ternyata kualitas pelayanan dari dinas tersebut kurang
memuaskan. Hal ini berdasarkan beberapa kritik maupun keluhan masyarakat
sebagal pengguna jasa baik yang secara langsung maupun yang tidak langsung
seperti kelambanan dalam menangani masalah, kurangnya tanggapan terhadap
keluhan masyarakat, dan debit air yang kecil.

Kinerja karyawan dapat dilihat dari bagaimana perusahaan tersebut dalam
memberi pelayanan kepada publik, yaitu seperti Perusahaan Air Minum Daerah
Medan yang memberikan pelayanan menganai fasilitas air bersih untuk kebutuhan
hidup sehari-hari. Kurangnya koordinasi antara sesama karyawan juga dapat
mempengaruhi kualitas kinerja karyawan dalam perusahaan tersebut. Maka dari
itu koordinas atau hubungan yang baik juga dapat meningkatkan kinerja
karyawan.

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah lingkungan itu
sendiri. Lingkungan kerja terdiri atas fisk dan non fisk yang melekat dengan
karyawan, sehingga tidak dapat dipisahkan dari pengembangan kinerja karyawan.
Lingkungan kerja yang segar, nyaman, dan memenuhi standart kebutuhan layak
akan memberikan kontribus terhadap kenyamanan karyawan dalam melakukan
tugasnya.Lingkungan kerja fisk yang baik meliputi penerangan yang cukup,
tempat yang bersih, tersedianya aat-alat pengaman, sirkulas udara yang baik,

suara bising yang dapat di tekan seminima mungkin, dan tersedianya fasilitas



pendukung lainya. Dengan adanya fasilitas yang diberikan perusahaan, maka hal
ini sangat berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan sehingga akan
memberikan implikas yang baik pula bagi perusahaan.

Lingkungan kerja non fisk juga berpengaruh terhadap kinerja karyawan,
lingkungan bersifat batiniah seperti hubungan pertemanan atau hubungan sosial
antara anggota organisasi, kerja sama antar karyawan, pengendalian konflik
sesama karyawan dan terjaganya suasana kerja karyawan. Lingkungan Kerja non
Fisk merupakan lingkungan yang tidak bisa diabaikan, perusahaan hendaknya
mencerminkan kondis kerja yang mendukung kerja satu sama lain, kondis yang
diciptakan hendaknya bersifat kekeluargaan, komunikas yang bak dan
pengendalian diri Lingkungan kerja.

Dalam penelitian sebelumnya yang dilalukan oleh Potu, (2013) lingkungan
kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
pada Kantor Wilayah Ditjen Kekayaan Negara Suluttenggo dan Maluku Utara di
Manado.

Kondis lingkungan dapat mempengaruhi kinerja karyawan seperti yang
dikemukakan Robbins, (2014), bahwa para karyawan menaruh perhatian yang
besar terhadap lingkungan kerja mereka, baik dari segi kenyamanan pribadi
maupun kemudahan melakukan pekerjaan dengan baik. Lingkungan kerja
merupakan salah satu komponen terpenting karyawan dalam menyelesaikan
pekerjaannya.

Disis lain, target dan tuntutan kerja yang tinggi kepada karyawan juga
memicu timbulnya stress kerja pada karyawan. Dalam kehidupan berorganisas

stress kerja akan membawa dampak negatif terhadap kinerja karyawan. Semakin



tinggi stress kerja yang dirasakan karyawan akan semakin buruk kinerja yang
dihasilkan, tetapi apabila karyawan tersebut mampu meminimalisir stress kerja
maka diharapkan kinerjanya juga semakin meningkat. Stress kerja biasanya
dipengaruhi karena adanya beban pekerjaan yang semakin meningkat.

Pada era globalisas saat ini, setiap perusahaan di tuntut untuk memiliki
manajemen yang baik. Suatu mangemen perusahaan yang baik pasti dapat
meningkatkan efektivitas perusahaan. Efektivitas suatu perusahaan dapat tercapai
dengan baik sehingga mampu untuk bersaing dengan perusahaan lainnya. Seperti
sumber daya manusia yang merupakan salah satu faktor penting dan memiliki
peran yang besar dalam suatu perusahaan.

Salah satu peran penting yang harus ditekankan oleh suatu perusahaan agar
dapat meningkat kualitas kerja sumber daya manusia yang dimilikinya adalah
menciptakan Lingkungan kerja yang baik bagi karyawannya. Seperti perseps
dari para karyawan mengenai lingkungan kerja yang mereka dapatkan sehingga
karyawan dapat memberikan penilaian yang berbeda atas segala aspek dari
lingkungan kerja selain itu perusahaan juga harus meminimalisir stres kerja untuk
dapat meningkatkan stres kerja karyawan sehingga menciptakan kinerja yang baik
dari karyawan itu sendiri.

Apabila perseps yang ditunjukkan karyawan itu baik maka akan
mempengaruhi  kinerja karyawan itu baik pula karena dapat membuat para
karyawan merasa lebih nyaman dan menyenangkan dengan keadaan lingkungan
kerja yang baik sedangkan apabila persepsi yang ditunjukkan karyawan buruk
maka Kinerja dari karyawan tersebut juga akan berkurang.Oleh karena itu betapa

pentingnya memperhatikan lingkungan kerja dan stress kerja untuk meningkatkan



kinerja karyawan, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh  Lingkungan Kerja dan Stres Kerja terhadap Kinerja
Karyawan di PDAM Tirtanadi Cabang Tuasan Medan”.
B. I dentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian tersebut, maka pokok
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah :
1. Lingkungan kerja di PDAM Tirtanadi Cabang Tuasan Medan yang
kurang kondusif.
2. Streskerjadi PDAM Tirtanadi Cabang Tuasan Medan relatif tinggi.
3. Kinerja karyawan di PDAM Trtanadi Cabang Tuasan Medan kurang
maksimal.
C. Batasan M asalah dan Rumusan Masalah
1. Batasan masalah
Dalam penelitian ini tidak semua faktor kinerja karyawan yang tersebut
akan di teliti. Penulis hanya akan berfokus pada lingkungan kerja, stress kerjadan
kinerja karyawan. Khususnya karyawan tetap PDAM Tirtanadi Cabang Tuasan
Medan.
2. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat di buat rumusan
permasalahan sebagai berikut:
a. Apakah ada pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di
PDAM Cabang Tuasan Medan?
b. Apakah ada pengaruh stress kerja terhadap kinerja karyawan di

PDAM Cabang Tuasan Medan?



c. Apakah ada pengaruh lingkungan kerja dan stress kerja terhadap

kinerja karyawan di PDAM Cabang Tuasan Medan?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian

a. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan di PDAM Tirtanadi Cabang Tuasan Medan.

b. Untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan di
PDAM Tirtanadi Cabang Tuasan Medan.

c. Untuk mengetahui pengaruh  lingkungan kerja, dan stres kerja
terhadap kinerja karyawan di PDAM Tirtanadi Cabang Tuasan
Medan.

2. Manfaat penelitian

a. Manfaat teoritis:

Hasll penelitian ini di harapkan menjadi bahan pertimbangan dan
masukan bagi karyawan perusahaan dalam upaya meningkatkan
Kinerjayang baik.

b. Manfaat praktis:

Penelitian ini di harapkan dapat menambah referensi, wacana,
wawasan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan tentang
mangjemen sumber daya manusia khusunya berhubungan dengan

lingkungan kerja, dan stres kerja terhadap kinerja karyawan.



c. Manfaat bagi peneliti:

Diharapkan penulisan ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan dan
menambah referensi perpustakaan dan untuk referensi bagi penelitian

selanjutnya.



BAB II

LANDASAN TEORI

A.Uraian Teori
1. KinerjaKaryawan
a. Pengertian Kinerja Karyawan
Menurut Prawirosentono, (2014, ha. 211-212) bahwa “kinerja
(performance) dari akar kata to perform yang mempunyai beberapa entries
sebagai berikut:

a. Melakukan , menjalankan, dan melaksanakan.
b. Memenuhi, menjalankan kewajiban suatu nazar.

c. Melaksanakan atau menyempurnakan suatu tanggung jawab”.

Secara konseptua kinerja pada dasarnya dapat dilihat dari segi, yaitu kinerja
pegawal secara individu dan kinerja organisasi. Ada beberapa pendapat tentang
kinerja yang dikemukakan oleh para pakar dan ahli dengan formulas definis
yang berbeda — beda.

Menurut stoner, (2014, hal. 213) kinerja adaah “fungs dari motivas,
kecakapan, dan perseps peranan’. Menurut Suntoro, (2006, hal. 121)
mengemukakan “bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai seseorang
atau sekelompok orang dalam organisas agar mencapal tujuan dalam waktu
tertentu”. Pendapat lain Handoko, (2014, hal. 213) juga mengatakan “kinerja
sebagal proses dimana organisas mengevaluas atau menilai prestas kerja
karyawan”. Wirawan, (2009, hal. 5) berpendapat kinerja adalah “keluaran yang

dihasilkan oleh fungsi-fungs atau indikator-indikator suatu pekerjaan atau suatu



profes dalam waktu tertentu”. Ilmuwan lain juga dikemukakan oleh Gibson,
(2014, hal. 213) “bahwa kinerja seseorang ditentukan oleh kemampuan
motivasinya untuk melaksanakan pekerjaan”.

Berdasarkan hal-hal pendapat di atas, penulis mendefinisikan kinerja adalah
hasil kerja seseorang atau sekelompok dalam organisas untuk  mencapai
tujuannya dalam mel aksanakan tugas-tugasnya yang diberikan kepadanya.

Agar hasll pelaksanaan hasil kinerja mencapal tujuannya, yang paling
penting yaitu dari sumber daya manusianya yang dapat mencapal tujuan
organisas tersebut. Tanpa sumber daya manusia, sumber daya lainnya
menganggur dan kurang bermanfaat dalam mencapai tujuan organisasi.

b. Faktor yang mempengar uhi kinerja

Menurut Wirawan., (2009, hal. 6-8) Kinerja karyawan dipengaruhi oleh
banyak faktor. Faktor-faktor tersebut adalah

1. Lingkungan internal organisas yaitu dukungan sumber daya yang
di perlukan untuk melaksanakan pekerjaan.

2. Lingkungan eksternal organisass adalah keadaan,kejadian, atau
situas yang terjadi di lingkungan eksternal organisasiyang
memengaruhi kinerja karyawan.

3. Internal karyawan yaitu faktor-faktor dari dalam diri karyawan
yang merupakan faktor bawaan dari lahir dan faktor yang diperoleh
ketikaia berkembang .seperti bakat, sifat pribadi, dan keadaan fisik
dan kejiwaan.

c. Arti penting kinerja karyawan
Kinerja karyawan sangat penting untuk kesuksesan sebuah perusahaan

atau organisas secara keseluruhan, sehingga perusshaan atau organisas
membutuhkan karyawan yang mampu menyelesaikan pekerjaan secara efektif.

penilaian kinerja karyawan merupakan sarana untuk memperbaiki karyawan yang

tidak melakukan tugasnya dengan baik dan membuat karyawan mengetahui posis
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dan perannya dalam menciptakan tercapainya tujuan perusahaan. Hal tersebut
akan menambah motivas karyawan untuk berkinerjalebih baik dan meningkatkan
produktivitasnya lebih baik lagi, karena masing-masing dapat bekerja lebih baik
dan benar sesuai dengan tanggung jawabnya.

d. Tujuan dan Manfaat Penilaian Kinerja Karyawan
Hampir di pastikan setiap perusahaan membuat kebijakan standar

penilaian kerja terhadap kinerja karyawan. Penilaian kinerja memiliki peran
penting bagi perusahaan sebagai bentuk pengamatan terhadap hasil kerja
karyawan.

Adapun tujuan penilaian kinerja karyawan sebagai berikut :

1. Meningkatkan prestass kerja karyawan, bak secara individu
maupun  sebagai kelompok, sampai setinggi-tingginya dengan
memberikan kesempatan pada mereka untuk memenuhi kebutuhan
diri dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan.

2. Peningkat yang terjadi pada prestas karyawan secara perorangan
pada gilirannya akan mendorong kinerja sumber daya manusia
secara keseluruhan.

3. Pengambilan keputusan dalam hal penetapan promos jabatan ,
mutasi, pemecatan dan perencanaan tenaga kerja.

Adapun manfaat penilaian kinerja karyawan merupakan bagian
penting dari seluruh proses kerja karyawan. Penilaian tersebut sebagai
umpan balik tentang berbaga ha seperti kemampuan, kelebihan,
kekurangan, dan potens yang ada pada karyawan tersebut. Dan bagi
perusahaan sendiri, penilaian tersebut sangatlah penting untuk mengambil

keputusan dalam berbagal hal seperti identifikas kebutuhan program

pendidikan, pelatihan dan sebagainya.



e. Indikator kinerja Karyawan

Kinerja karyawan di ukur dari indikator-indikator menurut Hasibuan,
(2017, hal. 7) yaitu:

1 Kesetiaan, kesetiaan karyawan terhadap pekerjaan, jabatan dan
perusahaan. Kesetiaan ini dicerminkan oleh kesediaan karyawan
menjaga dan membela perusahaan didalam maupun diluar
pekerjaan dari orang yang tidak bertanggung jawab.

2 Prestas kerja, prestasi kerja dapat menilai hasil kerja baik kuantitas
maupun kualitas yang dapat dihasilkan karyawan tersebut dari
pekerjaannya.

3 Kgujuran, kejujuran karyawan dalam melaksanakan tugas-
tugasnya memenuhi perjanjian balk bagi diri sendiri maupun
terhadap orang lain seperti bawahannya.

4 Kedisiplinan, kedisiplinan karyawan dalam mematuhi peraturan-
peraturan yang ada dan melakukan pekerjaanya sesuai dengan
intruks yang diberikannya.

5 Kreativitas, kemampuan karyawan dalam mengembangkan
kreativitasnya untuk menyelesaikan pekerjaanya, sehingga bekerja
lebih berdaya guna dan berhasil guna.

6 Kerjasama, kesediaan karyawan dalam berpatisipati dan bekerja
sama dengan karyawan lainnya secara vertikal maupun horizontal.
Didalam maupun diluar pekerjaan sehingga hasil pekerjaan akan
lebih baik.

7 kepribadiaan, kepribadiaan karyawan dari skap perilaku
kesopanan, disukai banyak orang, memberikan kesan
menyenangkan, memperlihatkan skap vyang bak, serta
berpenampilan sewajarnya.

8 prakarsa, kemapuaan berfikir karyawan yang orisonal dan inisiatif
sendiri untuk menganilisis, menilai, menciptakan, memberikan
aasan, mendapatkan smpulan, dan membuat keputusan
penyel esaian masalah yang dihadapinya.

9 kecakapan, kecakapan karyawan dalam menyatukan dan
menyelaraskan bermacam-macam yang semuanya terlihat dalam
penyusunan kebijaksanaan dan didalam situasi mana emen.

10tanggung jawab, kesediaan karyawan dalam mempertanggung
jawabkan kebijaksanaannya, pekerjaanya, dan hasil kerjanya, saran
dan prasarana yang digunakannya, serta perilaku kerjanya.
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2. Lingkungan kinerja
a. Pengertian lingkungan kerja

Saydam dan Gouzali, (2017, hal. 49) menyatakan “Lingkungan kerja
adalah keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada disekitar karyawan yang
sedang melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan itu
sendiri”. Menurut Wursanto, (2016, hal. 164) lingkungan kerja “merupakan
segala sesuatu yang menyangkut segi fisik dan segi pisikis yang secara langsung
maupun tidak langsung akan berpengaruh terhadap pegawai”. Menurut pendapat
lain Sedarmayanti, (2018, ha. 47) lingkungan kerja adalah “keseluruhan alat
perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitar di mana seseorang bekerja,
metode kerja, serta pengaturan kerja (baik sebagai perseorangan maupun sebagai
kelompok)”.

Dari beberapa pendapat di atas maka penulis dapat di simpulkan
lingkungan kerja keadaan di sekitar para pekerja melakukan tugasnya yang mana
keadaan ini mempunyai pengaruh bagi pekerja pada waktu melakukan
pekerjaannya.

b. Jenis—jenisLingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti, (2018, hal. 47) secara garis besar jenis
lingkungan kerja terbagi menjadi dua, yakni : lingkungan kerja fisk dan
lingkungan kerja non fisik.

1. Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang
terdapat disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi pegawai

baik secaralangsung maupun tidak langsung.

2. Dan sedangkan lingkungan non fisik adalah semua keadaan yang
terjadi berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan

atasan mapat upun hubungan dengan sesama rekan kerja maupun
hubungan dengan bawahan. Pihak manajemen perusahaan juga
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hendaknya mampu mendorong inisiatif dan kreativitas. Kondis
seperti inilah yang selanjutnya menciptakan antusiasme untuk
bersatu dalam organisas perusahaan untuk mencapal tujuan.
Lingkungan kerja non fisik merupakan keadaan lingkungan tempat
kerja karyawan yang berupa suasana kerja yang harmonis dimana
terjadi hubungan atau komunikasi antara bawahan dengan atasan
serta hubungan antar sesama karyawan.

c. Faktor yang mempengar uhi lingkungan kerja
Faktor yang mempengaruhi lingkungan kerjayaitu :
1. Lingkungan kerjafisik yaitu :

a Suhu, adalah suatu kondis dimana terdapat perbedaan
individual yang besar.

b. Kebisingan, adalah tentang suara yang menunjukan bahwa
suara- suara yang konstan dapat mengganggu sehingga
menyebabkan penurunan kerja.

c. Penerangan, adalah bekerja pada ruangan yang gelap, dan
samar- samar akan menyebabkan ketegangan pada mata. Intelasi
cahaya dapat membantu pegawai dalam mempelancar aktivitas
kerja.

d. udara, privas di pengaruhi oleh dinding, sekatan-sekatan fisik
lainnya. Kebanyakan pegawai menginginkan tingkat privas
bekerja dalam pekerjaan mereka

2. Lingkungan kerja non fisik yaitu :

a. Struktur tugas, tentang bagaimana, Siapa yang bertanggung
jawab dalam menyel esaikan tugas tersebut.

b. Pola kerja sama, hubungan kerjasama dalam sebuah organisas
sangatlah penting untuk memperoleh hasil yang baik.

c. Budaya organisas, sistem nilai-nila dan norma yang
dikembangkan dalam organisas menjadikan tingkah laku
perbuatan bagi anggota untuk mengetahui masalah adaptas,
interna dan internal.

d. Tujuan dan Manfaat Lingkungan Kerja
Adapun tujuan lingkungan kerja yaitu naik produktivitas perusahaan.
Oleh karena itu pengadaan fasilitas lingkungan kerja yang baik adalah secukupnya
sgja, jangan sampai tenaga kerja terlalu di manja dalam bekerja, sehingga hasil

capai tidak sesuai dengan yang diharapkan.



lingkungan adalah menciptakan gairah kerja, sehingga produktivitas dan prestas
kerja. sementara itu, manfaat yang diperoleh karena bekerja dengan orang-orang
yang termotivas adalah pekerjaan dapat terselesaikan dengan tepat, yang artinya

pekerjaan diselesaikan sesual standar yang benar dan dalam skala waktu yang

Menurut Ishak & Tanjung, (2017, hal. 48) mengatakan manfaat

ditentukan

e.

Indikator Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja diukur dari indikator-indikator menurut Sedarmayanti,

(2010, hal. 131) yaitu :

1.

Penerangan yaitu cahaya atau penerangansangat besar manfaatnya
bagi karyawan guna mendapatkan keselamatan dan kelancaran
dalam bekerja.

Suhu udara yaitu suatu kondis dimana terdapat tingkat privas
bekerja dalam pekerjaan mereka.

Ukuran ruang kerja, besar kecilnya dalam suatu ruangan dapat
menentukan gerak kita dalam melakukan suatu pekerjaan.

Tata letak ruang kerja, menata letak ditempat kerja sangat di
perlukan untuk membangkitkan semangat karyawan dalam bekerja.
Kebersihan, kebershan daam suatu tempat kerja sangat di
perlukan. Jika kebersihan kurang dapat menyebabkan konsentras
karyawan dalam bekerja.

Kebisingan, yaitu bunyi yang tidak di kehendaki oleh telinga. Jika
bunyi itu berjarak jangka panjang terus menerus akan dapat
mengganggu tenaga kerjaan dalam melakukan tugasnya.

Peralatan kantor, peralatan dalam bekerja sangatlah penting untuk
membantu karyawan dalam menyel esaikan tugasnya.

Keamanan bekerja, yaitu guna menjaga tempat dan kondis
lingkungan kerja tetap dalam keadaan aman, maka di perlukan
adanya keberadaan salah satu upaya untuk menjaga keamanan di
tempat kerja, dapat memanfaatkan tenaga kesatuan keamanan
(satpam)

10.Hubungan sekitar kantor, hubungan kerja yang terbentuk antara

sesama pegawal tersebut akan betah di tempat kerja dan dapat
melalukan aktivitas dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan
tugasnya.
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3. Stresskerja
a. Pengertian stresskerja

Greenberg & Robbins, (2017, hal. 31) mengatakan bahwa Stress kerja
merupakan “suatu kondis yang terjadi adanya ketidak seimbangan antara
karateristik kepribadian karyawan dengan karateristik aspek-aspek pekerjaan dan
dapat terjadi pada semua kondisi pekerjaan”. Menurut Handoko, (2013, hal. 100)
mengemukakan “stress kerja ialah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi
emosi, proses berfikir dan kondis seseorang’.

Dari beberapa pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan stress kerja
adalah suatu kondis yang menciptakan adanya keseimbangan fisik, yang
mempengaruhi emos, proses berfikir dan kondis seseorang.

b. Faktor yang mempengar uhi stress kerja

Menurut Mangkunegara A. A., (2011) berpendapat bahwa'Penyebab
stress kerja, antara lain beban kerja yang dirasakan terlalu berat, waktu kerja yang
mendesak, kualitas pengawasan kerja yang rendah, iklim kerja yang tidak sehat,
otoritas kerja yang tidak memadai yang berhubungan dengan tanggung jawab,
konflik kerja, perbedaan nilai antara karyawan dengan pimpinan yang frustas
dalam kerja’. Menurut pendapat lain Gitosudarmo & Sugita& Rozikin, (2013)
yang mempengaruhi stress kerja yaitu “bersumber dari luar seperti lingkungan
kerja (lingkungan fisik), pekerjaan itu sendiri, kerja kelompok, organisasi, atau di
nilai tujuan, umur, dan kondisi kesehatan”.

Handoko T. H., (2011) mengungkapkan bahwa terdapat sejumlah kondis

kerja yang sering menyebabkan “ stress bagi para karyawan, antaralain:



1. Beban kerja yang berlebihan.

2. Tekana kerja atau desakan waktu.

3. kualitas supervisi.

4. Umpan balik tentang pelaksanaan kerja yang tidak memadai.
5. Konflik antar pribadi dan antar kelompok.

6. Perbedaan antara nilai-nilai perusahaan dan karyawan™ .

c. Upaya Penanggulangan Streskerja

Menurut Munandar, (2015) upaya penanggulangan stress kerja yaitu :

a. Meditas Meditasi merupakan suatu cara menenangkan diri pada
posis tertentu untuk dapat berkonsentras pada suatu hal
tertentu. Beberapa cara yang termaksud meditas adalah
mendengarkan musik, sholat atau menikmati alam yang indah.
Selain itu cara yang lain yang banyak di kenal sebagai bentuk
meditasi adalah yoga.

b. Relaksas Relaksas (relaxation) merupan suatu cara untuk
menetralisir ketegangan emosi maupun fisik. Teknikteknik
relaksas yang dikembang para ahli mempunya tujuan
mengurangi ketegangan melalui latihan-latiham mengendorkan
otot-otot dan urat saraf. Relaksas dilakukan dengan bantuan
perintah verbal yang diberikan oleh orang yang ahli atau terapis
daam membantu individu untuk menegangkan dan
mengendurkan  kelompok-kelompok otot tertentu secara
bergatian dan bertahap.

d. TipeStressKerja
Beberapa stress kerja bisajadi berdampak baik, namun bisa juga
berdampak buruk. Ada empat tipe stress kerja, yaitu :

1 Eustress, merupakan stress yang positif yang bisa memunculkan
usaha-usaha yang kreatif. Ketika membutuhkan inspirasi, maka
eustress bisa menambah energi untuk melakukannya.

2 Distress, merupakan jenis stress negatif, yang umumnya terjadi
saat ketika pikiran tidak nyaman dengan perubahan dari rutinitas
dan sangat sangat membutuhkan rutinitas yang lebih familiar.
Ada dua distress yaitu stress akut (muncul secara tiba-tiba
karena adanya perubahan rutinitas, bisa hilang dengan cepat).
Dan dtress kronis (muncul secara terus - menerus karena
perubahan rutinitas yang terjadi, dan bisa berdampak pada
kesehatan fisik maupun mental).

3 Hyperstress, merupakan stress negatif yang muncul ketika
seseorang dipaksa untuk menjalankan lebih dari  yang
dibutuhkan. Karyawan yang menyukai pekerjaan Yyang
menantang akan mengalami stress positf, namun ketika
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tambahan pekerjaan tersebut berlebihan, akan mengalami kerja
lembur tanpa imbalan, dapat menyebabkan hyperstress. Stress
ini akan mengarah pada dampak emos dan fisik.

4 Hypostress, merupakan lawanannya dari hypersress. Sebuah
kondis dimana seseorang yang mengalami kebosanan seacara
terus — menerus. Misalnya seseorang yang menerima pekerjaan
— pekerjaan mudah dan tidak menantang pekerjaan rutin terus —
menerus, sehingga menyebabkan kehilangan inspiras dan
semangat kerja.

e. Indikator StressKerja

Muljono (2007, hal. 120) mengatakan inidikator stress kerjayaitu :

1 fisiologis, yaitu bahwa stress dapat menciptakan perubahan
dalam metabolisme, meningkatkan laju detak jantung, dan
pernapasan, menimbulkan sakit kepala, dan menyebabkan
Serangan jantung.

2 Tanggapan fisik, yaitu berupa ketidak mampuan untuk membuat
keputusan yang masuk akal, sangat sensitive terhadap
kritikkan,subyektif, yaitu berupa kekewatiran atau ketakutan,
bosan, keletihan, frustasi, kehilangan kendali, emosi, kesepian.

3 Perseptual, yaitu kemampuan memahami dan
menginterprestasikan informasi sensor atau kemampuan intelek
untuk mencarikan makna yang diterima oleh panca indera.
Seperti anggapan dan keyakinan.

B. Kerangka K onseptual

1. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan

Rahmawanti, Swanto, & Prasetya, (2014) Lingkungan kerja merupakan
sdah satu komponen terpenting dalam karyawan  menyelesaikan
pekerjaannya.Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan oleh Hasrudy
Tanjung, (2018, hal. 46), dapat diketahui bahwa lingkungan kerja secara ssmultan
berpengaruh  signifikan terhadap kinerja karyawan Pegawai Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Deli Serdang. Dengan kata lain
lingkungan kerja meningkat maka akan diikuti oleh peningkatan kinerja
karyawan. Begitu juga sebaliknya, jika lingkungan kerja menurun maka akan

diikuti oleh menurun kinerja karyawan.
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Lingkungan kerja Kinerja karyawan

Gambar 11.1 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja

2. Pengaruh Stresskinerjaterhadap Kinerja karyawan

Penelitian-penelitian terdahulu banyak mengkaji bagaimana kaitan stress
kerja dengan kinerja karyawan. Dari kesimpulan penelitian mereka terlihat bahwa
strees kerja “berpengarun” terhadap kinerja karyawan yaitu bermakna
menjelaskan bahwa ketika sumber stres, seperti target dan tuntutan kerja yang
tinggi muncul sebagai tantangan akan memberikan gairah pribadi dan
memberikan hasil pekerjaan yang lebih baik. Wu, (2012). Tetapi ada juga
kessmpulan penelitian Novitasri, (2007) yang menunjukkan bahwa stress kerja
“tidak berpengaruh” terhadap kinerja karyawan yaitu dalam kaitannya dengan
pengaruh stress kerja dan motivas kerja terhadap kinerja karyawan, dalam
penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa stres kerja secara parsia tidak

berpengaruh terhadap kinerja karyawan (tidak signifikan).

Kinerja karyawan

Gambar 11.2 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
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3. Pengaruh Lingkungan kerja dan Stress kerja terahadap Kinerja
karyawan

Berdasarkan kgjian-kagjian pustaka yang telah dijelaskan sebelum ini,

maka terlihat bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan;

lingkungan kerja juga berpengaruh terhadap strees kerja; selain itu juga strees

kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian maka, pengaruh

lingkungan kerja terhadap strees kerja‘dimedias” atau “diantarai” oleh kinerja

karyawan.

Lingkungan kerja

Kinerja karyawan

Gambar [1-3. Paradigma penelitian Lingkungan kerja dan Stress
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

C. Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan, kesimpulan atau jawaban sementara terhadap
permasalahan yang telah di rumuskan didalam rumusan masalah sebelumnya,
sebab belum ada data apapun yang dikumpulkan oleh pendliti, jawaban yang ada
didalam hipotesis dikemukakan hanya ada referens ilmiah (teoritis atau empiris)
yang mendukungnya Juliandi, Irfan, & Saprinal, (2017, hal. 111). Sedangkan

menurut Juliandi, Irfan, Manurung, & Satriawan, (2016, hal. 5) Hipotesis adalah
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jawaban sementara yang merupakan dugaan peneliti terhadap hal-hal yang
dipertanyakan dalam rumusan masalah. Dikatakan sementara karena, jawaban
didasari oleh faktor-faktor :
a. Adanya pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PDAM
Tirtanadi Cabang Tuasan Medan.
b. Adanya pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan PDAM
Tirtanadi Cabang Tuasan Medan.
c. Adanya pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja

karyawan PDAM Tirtanadi Cabang Tuasan Medan.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Dalam pendlitian ini penulis menggunakan pendekatan asosiatif. Pendekatan
asosatif merupakan pendekatan dimana untuk mengetahui adanya keterkaitan
atau pengaruh diantara kedua variabe yaitu, variabel bebas dan variabel terikat.
Pendekatan asosiatif digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel.

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif
ini termasuk filsafat yang memandang realitasfenomena yang dapat
diklarisifikasikan, konkret, relatif tetap, terukur, teramati, sistematis yang
berhubungan dengan sebab dan akibat. untuk itu pendekatan penelitian ini
bersandar pada kevalidan, populas, dan sampel, adanya dugaan sementara atau
hipotesis, data berupa angka dan kemudian dianalisis dengan menggunakan
statistika Sugiono , (2014, hal. 7).

B. Definisi Operasional

Definis operasional merupakan petunjuk untuk mendeteks variabel-
variabel dengan konsep-konsep yang berhubungan dengan masalah penelitian
untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian. Daam penelitian ini yang

menjadi definis operasional yaitu:

21
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1. KinerjaKaryawan (Y)
Kinerja adalah kemampuan dalam usaha mencapal hasil kerja yang lebih
baik atau yang lebih menonjol kearah tercapainya tujuan lembaga atau perusahaan
Mustopadijaja, (2017, hal. 18)

Tabel 111.1 Indikator Kinerja Karyawan

NO Indikator
1 Kesetiaan
2 Prestas kerja
3 Kegujuran
4 Kedisiplinan
5 Kreativitas
6 Kerjasama
7 kepemimpinan
8 kepribadiaan
9 Kecakapan
10 Tanggung jawab

Sumber : Hasibuan, (2017, hal. 7)
2. Lingkungan Kerja (XI)
Lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang
ada disekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat

mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan Sutrisno (2012, hal. 118).



Tabel 111.2 Indikator Lingkungan Kerja

NO Indikator
1 Penerangan
2 Suhu udara
3 Sirkulasi udara
4 Ukuran ruang kerja
5 Tataletak ruang kerja
6 Kebersihan
7 Kebisingan
8 Peralatan kantor
9 Keamanan bekerja
10 .Hubungan sekitar kantor

Sedarmayanti, (2010, hal. 131)

3. StresKerja(X2)
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Stres kerja adalah suatu kondisi dimana terdapat kekuatan dan tanggapan

sebagal interaks dalam diri seseorang (individu), akibat suatu peluang, kendala,

atau tuntutan di tempat kerja, yang berkaitan dengan apa yang di inginkan dan

hasiinya dipersiapkan sebagai sesuatu yang tidak pasti atau penting Muljono,

(2007, hal. 120).



C.

penelitian ini dilakukan pada PDAM Tirtanadi Cabang Medan Tuasan.

Tabel 111.3Indikator StresKerja

NO Indikator
1 Psikologis
2 Tanggapan fisik
3 Perseptual

Sumber : Muljono, (2007, hal. 120)

Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

24

Tempat penelitian merupakan objek dari sebuah penelitian dan

2. Waktu Pendlitian

Waktu penelitian direncanakan pada bulan Desember 2018 s/d Maret

2019.
Tabel 111.4 Rincian Waktu Penelitian
2018 2019
No Keterangan Desember Januari Februari M ar et
1/2/3/4/1/2/3/4/1/2/3|4 2134
1 | Penggjuan judul
2 | Prariset
3 | Penyusunan proposal
4 | Seminar proposal
5 | Riset
6 | Penulisan skrips
7 | Bimbingan skripsi
8 | Sidang mejahijau
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D. Populas dan Sampel
1. Populas
Populas merupakan seluruh wilayah generalisas yang terdiri dari
objek maupun subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
berhubungan dengan masalah pendlitian lalu dipelgari dan kemudian untuk
ditarik kesmpulannya (Sugiyono, 2014, hal. 80). Populasi dalam penelitian ini
yaitu seluruh bagian populas yang berjumlah 55 orang .
2.  Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populas, adapun teknik yang digunakan untuk penelitian ini yaitu teknik
sampling jenuh (Sugiono, 2014, hal. 81). Teknik sampling jenuh merupakan
teknik penentuan sampel bila semua populas digunakan sebagai sampel. Oleh
sebab itu penelitian ini penulis menentukan sampel yang berjumlah 55 orang.
E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu sebagai
berikut:
1.  Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
menggunakan daftar pertanyaan secara tertulis untuk dijawab oleh responden
penelitian tentang suatu variabel yang diteliti. Lembar kuesioner tersebut
diberikan pada responden diukur dengan skala likert yang terdiri dari lima
pernyataan dengan rentang mulal dari “sangat setuju” sampai” sangat tidak setuju’

setiap jawaban diberi bobot nilai.
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Tabel 111.5 Skala Likert

Pernyataan Bobot
Sangat setuju 5
Setuju 4
Kurang setuju 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1

Sumber: Sugiyono, (2014, hal. 93)
1. Uji Validitas
Untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Uji validitas

dilakukan dengan melakukan korelasi person product momen

rxy = nyxiyi — (X xi) (X yi)
JinZxi? = (Zxi) 2H(n X yiz - (Ly1)?)
Sugiyono, (2010, hal 255)
Keterangan:
n = Banyaknya pasangan pengamatan
YXio o= Jumlah pengamatan variabel x
Yyi = Jumlah pengamatan variabel y
(Ixi%) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel x
Cyid) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel y
(Ixi)? = Kuadrat jumlah pengamatan variabel x
(Tyi)? = Kuadrat jumlah pengamatan variabel x
YXiyi = Jumlah hasil kali sampel x dany

Ketentuan apakah suatu butir instrumen valid atau tidak adalah melihat
dari probabilitas koefisien korelasinya. Dengan dilihat dari nilai Sg (2 tailed) dan

membandingkan nya dengan taraf signifikan (a) yang ditentukan peneliti. Bilasig
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(2 tailed) < 0,05, maka butiran instrument valid., jika nilai Sg (2 tailed) > 0,05,

maka butir instrument tidak valid.

Tabel I11.6
Uji Validitas Lingkungan Kerja (X1)

No Nilai Koleras Nilai Probabilitas | Keterangan
1 0,398 0,003 < 0,00 Valid
2 0,514 0,000 < 0,00 valid
3 0,791 0,000 < 0,00 Vvalid
4 0,485 0,005 < 0,00 Valid
S 0,374 0,005 < 0,00 Valid
6 0,469 0, 000< 0,00 Valid
7 0,471 0,000 < 0,00 valid
8 0,394 0,003 < 0,00 valid
9 0,588 0,000 < 0,00 Valid
10 0,577 0,000 < 0,00 Vvalid
11 0,791 0,000 < 0,00 Valid
12 0,501 0,000 < 0,00 Valid
13 0,791 0,000 < 0,00 valid
14 0,588 0,000 < 0,00 valid
15 0,515 0,000 < 0,00 Vvalid
16 0,538 0,000 < 0,00 Valid
17 0,509 0,000 < 0,00 Valid

Sumber : hasil Pengelolahan SPSS 20.0 (2019)
Dari tabel I111.6 menunjukan bahwa setiap pernyataan dari 17 kuesioner
tabel lingkungan kerja memiliki nilai yang valid, maka dengan demikian dapat

dilanjutkan dengan uji reabilitas instrumen penelitian.
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Tabel 111.7
Uji Validitas StresKerja (X2)

No | Nilai Korelas | Nilai Probabilitas Keterangan
1 0,643 0,000 < 0,05 Vvalid

2 0,679 0,000 < 0,05 Valid

3 0,594 0,000 < 0,05 Valid

4 0,666 0,000 < 0,05 Valid

5 0,507 0,000 < 0,05 Valid

6 0,404 0,002 < 0,05 valid

Dari tabel 111.7 menunjukan bahwa setiap pernyataan dari 6 kuesioner
tabel stres kerja memiliki nila yang valid, maka dengan demikian dapat

dilanjutkan dengan uji reabilitas instrumen penelitian.

Tabel 111.8
Uji ValiditasKinerjaKerja (Y)

No | Nilai Koleras | Nilai Probabilitas Keterangan
1 0,532 0,000 < 0,00 Vvalid
2 0,609 0,000 < 0,00 Valid
3 0,674 0,000 < 0,00 Valid
4 0,674 0,000 < 0,05 valid
5 0,693 0,000 < 0,05 Valid
6 0,609 0,000 < 0,05 valid
7 0,503 0,000 < 0,05 Valid
8 0,409 0,002 < 0,05 Vvalid
9 0,693 0,000 < 0,05 Valid
10 0,421 0,001 < 0,05 Valid
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11 0,580 0,000 < 0,05 valid
12 0,532 0,000 < 0,05 Vvalid
Dari tabel 111.8 menunjukan bahwa setiap pernyataan dari 12 kuesioner

tabel stres kerja memiliki nilai yang valid, maka dengan demikian dapat
dilanjutkan dengan uji reabilitas instrumen penelitian.
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk menunjang dan membuktikan bahwa
suatu instrumen data dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul
data karena instrumen tersebut sudah baik. Untuk menguiji reliabilitas dilakukan

dengan menggunakan rumus Cronbach ‘s Alpha.

= [(k—l)] [1 %:_0;212]

Keterangan:

r = realibilitas instrument

Yo = jumlah varians butir

k = banyaknya butiran pertanyaan

of =varianstotal
Kriteria pengujiannya adal ah sebagal berikut:

a) Jikanila koefisien redibilitas > 0,6 maka instrument memiliki realibilitas
yang baik.

b) Jikanila koefisien redibilitas < 0,6 maka instrument memiliki realibilitas

yang kurang baik.
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Tabel I11.9
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1,X2 dan'Y
Variabel Nilai reliabel Keterangan
Lingkungan Kerja 0,906 Reliabel
StresKerja 0,837 Reliabel
Kinerja Karyawan 0,938 Reliabel

Dari tabel diatas dapat diketahui nilai koefisien redibilitas (Cronbach Alpha)
untuk Variabel Lingkungan Kerja (X;) adalah sebesar 0,906 > 0,6 Variabel Stres
Kerja (X;) adalah sebesar 0,837 > 0,6 Variabel Kinerja Karyawan (Y) adalah
sebesar 0,938 > 0,6. Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa seluruh Variabel
adalah reliabel.
F. Teknik AnalissData
Teknik analisis data yang digunakan dalam peneltian ini adalah analisis
data kuantitatif, yaitu menguji dan menganalisis data dengan perhitungan
angka-angka dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut
dengan rumus-rumus dibawah ini:
1. Uji Asums Klasik
Hipotesis memerlukan uji asums klasik, pada penelitian ini uji asumsi
klasik yang digunakan terdiri dari:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi
variabel dependen dan independen memiliki distribusi normal atau tidak. Uji
normalitas pada penelitian ini menggunakan uji statistic non parametric
kolmogroc smirnov. Dengan kriteria jika data menyebar disekitar garis diagonal

dan mengikuti arah garis diagonal maka model regres memenuhi asums
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normalitas. Kriteriaini menentukan normal atau tidaknya data, maka dapat dilihat
pada nilai probabilitasnya. Data adalah normal jika kolmogrov swirnov adalah
tidak signifikan (2-tailed)> a, 0, 05.

b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regres ditemukan adanya korelas antar variabel bebas. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelas diantara variabel bebas. Untuk mengetahui ada
atau tidak multikolinieritas maka dapat dilihat dari nilai varians inflation faktor
(VIF). Bilaangka VIF ada yang melebihi 10 berarti terjadi multikolinieritas.

c. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regres terjadi ketidaksamaan varian dari residu suatu pengamanan ke
pengamatan lain. Jka varian berbeda berarti heterokedastisitas dalam model
regres yang baik tidak terjadi adanya heterokedastisitas.

Cara yang digunakan untuk mengukur heterokedastisitas adalah
bersadarkan scatter plot dengan dasar, jika pola tertentu seperti titik-titik (poin)
yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur maka terjadi
heterokedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik (poin) menyebar
diatas dan dibawah angka nol pada sumbu y, makatidak terjadi heterokedastisitas.

2.  Regres Linier Berganda
Andlisis linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh

variabel bebas terhadap variabel terikat.
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Y =a+bxi+bxo+e

Sugiyono, (2016, hal. 192)

Keterangan:
Y = Kinerja karyawan
a = Konstanta

b; dan b, = Besaran koefisien regres dari masing-masing variabel

X1 = Lingkungan Kerja
X2 = StresKerja
e = Error

3. Hipotesis

a. Uji secaraparsal (uji t)
Uji t dikatakan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
individual mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan atau tidak terhadap

variabel terikat (Y).

rxy Vn—2

t=
J(1-1rxy)?

Sanusi, (2014, hal. 171)
Keterangan:
t =t hitung yang selanjutnya di konsultasikan dengan t table
r> = Korelasi parsia yang ditemukan

n = Jumlah sampel
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TerimaH,

| Tolak Ho | | Tolak Ho

‘thitung 'ttabel 0 ttabel thi tung

Gambar I11.1 Kriteria Pengujian HipotesisUji T

Bentuk pengujian adalah:
a) Ho:r =0, atinya tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) dengan

variabel terikat (Y)
b) Ha:r =0, artinyaterdapat pengaruh antara variabel bebas (X) dengan variabel

terikat (Y).

b. Uji Smultan (Uji f)
Uji f digunakam untuk menguji signifikan koefisien korelasi ganda

yang dihitung dengan rumus.

R2

(1-R?)
(n—-k-1)

Keterangan:

Fh = Tingkat signifikan

R®  =Koefisien korelas berganda
k = Jumlah variabel independent

n = Jumlah anggota sampel



34

Tolak H,

TerimaH,

Gambar I11.2 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F
Bentuk pengujiannya adal ah:
a) Ho:p =0, tidak ada pengaruh variabel independent (X1, X2) dengan variabel
dependent (YY)
b) Ha : p = 0, ada pengaruh variabel independent (XI, X2) dengan variabel
dependent (Y).
4. Koefisen Determinas
Analisis yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
yang diberikan antara variabel-variabel independen dengan variabel dependen

yang ditunjukan dengan persentase. Berikut adalah rumus yang digunakan:

D = R?x 100%

Sudjana, (2006, hal. 370)

K eterangan:
D = Determinasi
R? = Nilai korelasi berganda

100% = Persentase kontribusi.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Pendlitian

1. Deskrips Data

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 55 orang responden
karyawan PDAM Tirtanadi Cabang Tuasan Medan melaui penyebaran
angket, penulis melakukan berdasarkan jenis kelamin, usia, dan tingkat
pendidikan dari responden. Pengelompokkan data sampel tersebut di
perlukan untuk melihat gambaran umum dari pegawai di PDAM Tirtanadi
Cabang Tuasan Medan Penelitian dengan penarikan sampel menggunakan
teknik penarikan sampel jenuh. Penghitungan skor angket dengan

menggunakan skala likert yang berbentuk tabel ceklis.

Tabel V.1
Skala Likert
Pernyataan Bobot

Sangat setuju 5
Setuju 4
Kurang setuju 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1

Sumber: Sugiyono, (2014, hal. 93)
Dalam ketentuan di atas, berlaku untuk menghitung variabel terikat

(Y) maupun variabel bebas X, dan X5,

35
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a) ldentitas Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini adalah 55 orang karyawan yang pada
PDAM Tirtanadi Cabang Tuasan Medan, yang terdiri dari beberapa
karakteristik, yaitu jenis kelamin, usia dan pendidikan.

Tabel V.2

Karakteristik Responden Berdasar kan Jenis Kelamin

Jenis_Kelamin

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Laki-Laki 31 56,4 56,4 56,4
Valid  Perempuan 24 43,6 43,6 100,0
Total 55 100,0 100,0

Sumber : hasil Pengelolahan SPSS 20.0 (2019)

Berdasarkan Tabel 1V.2 diatas menunjukkan bahwa dari 55 responden
terdapat 31 orang (56,4%) laki - laki dan perempuan 24 orang (43,6).
Berdasarkan tabel diatas dapat di ketahui bahwa responden dalam
penelitian ini adalah yang berjenis kelamin laki - laki 31 orang dan
perempuan 24 orang. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar karyawan
PDAM Tirtanadi berjenis kelamin laki - laki karena di perusahaan banyak

memiliki karyawan laki - laki untuk bekerja dilapangan.



Tabel 1V.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent

21-30 11 20,0 20,0 20,0

31-40 26 47,3 47,3 67,3
Valid 41-50 14 25,5 25,5 92,7

>51 4 7,3 7,3 100,0

Total 55 100,0 100,0

Sumber : hasil Pengelolahan SPSS 20.0 (2019)

Berdasarkan Tabel 1V.3 diatas menunjukkan bahwa dari 55 responden
terdapat responden yang berusia 21-30 tahun sebanyak 11 orang atau
(20,0%), responden yang berusia 31-40 tahun sebanyak 26 orang atau
(47,7%), responden yang berusia 41-50 tahun sebanyak 14 orang atau
(25,5%) , responden yang berusia >51 tahun sebanyak 4 orang atau
(7,3%). Hal ini menunjukan bahwa karyawan PDAM Tirtanadi sebagian
besar sudah berpengalaman karena rata-rata berumur 31-40 tahu sebanyak

26 orang (47,3%) yang berarti pada usia yang sudah dewasa, pengalaman

kerjareatif memuaskan.

Tabel 1V .4
Karakteristik Responden Ber dasarkan Pendidikan

Pendidikan
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent

SMK 3 5,5 5,5 5,5

Diploma 4 7,3 7,3 12,7
Valid S1 45 81,8 81,8 94,5

S2 3 5,5 5,5 100,0

Total 55 100,0 100,0
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Sumber : hasil Pengelolahan SPSS 20.0 (2019)

Berdasarkan Tabel 1V.4 diatas menunjukkan bahwa dari 55
responden terdapat responden yang pendidikannya, responden yang
pendidikan SMK 3 orang atau (5,5%), responden yang pendidikan
diploma 4 orang atau (7,3%), responden yang pendidikan S1 45 orang
atau (81,8%), responden yang pendidikan S2 3 orang atau (5,5%). Hal
ini menunjukan bahwa karyawan PDAM Tirtanadi sebagian besar S1

sebanyak 45 orang (81,8%) yang berarti pengalaman kerjarelatif baik.

b) Deskrips Variabel Penelitian
Variabel — variabel dalam penelitian ini terdari dari 3 variabel, yaitu
Kinerja Karyawan (Y), Stres Kerja (X2) dan Lingkungan Kerja (Xj).
Deskripsi data setiap pernyataan akan menanpilkan opsi jawaban setiap
responden berikut ini penulis sgjikan hasil angket yang telah di sebarkan
yaitu :
1. Variabel Kinerja Karyawan (Y)
Berikut ini merupakan deskrips penygjian data berdasarkan
jawaban kuesioner dari penelitian variabel Y (Kinerja Karyawan)

yang di rangkum dalam tabel frekuensi sebagai berikut :

Tabel IV.5
Skor Angket Variabel Kinerja Karyawan (Y)
Variabel Kinerja Karyawan (Y)

No SS S KS TS | STS | Jumlah

F| % |[F| % |F| % ([F| % |F|%| F| %
1 /24/436|22|400| 9 |164|0| O |O| O |55]100
2 122|400 (25455 7 |127{1(18|0 | O |55 100
3 113/236(28[509(14(255/0| 0 0] 0O|55]100
4 |13|236|28|509|14|255/0| 0 (0| O |55|100




39

5117/309]19|345(18|327,1/18|0| 0|55| 100
6 22140025455 7 |127|1/18|0| 0|55]|100
7 119|345(18|327|16(291|2|36|0| 0|55|100
8 123|418 |15|273(14,255|3|55|0| 0 |55]|100
9 17{309|19|345(1832,7|1|18|0| 0 |55]| 100
10 |14 1255|27(491|14255|/0| O |0| O |55] 100
11 11934517309 |19345(0| 0 |O]| O |55|100
12 124 143622|400| 9 |164(0| O |O| O | 55| 100

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 20.0 2019
Berdasarkan tabulas data jawaban responden variabel Y (Kinerja

Karyawan) di atas dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Jawaban responden tentang pernyataan saya loyal dan memiliki
kesetiaan terhadap perusahaan. Mayoritas responden menjawab
sangat setuju sebanyak 24 responden (43,6%).

2. Jawaban responden tentang pernyataan saya selalu memberikan
prestas dalam bekerja. Mayoritas responden menjawab setuju
sebanyak 25 responden (45,5%).

3. Jawaban responden tentang pernyataan saya selalu mengutamakan
kegiujuran disetiap pekerjaan yang saya lakukan. Mayoritas
responden menjawab setuju sebanyak 28 responden (50,9%).

4. Jawaban responden tentang pernyataan saya selalu disiplin saat
masuk jam kantor. Mayoritas responden menjawab setuju
sebanyak 28 responden (50,9%).

5. Jawaban responden tentang pernyataan saya tidak pernah
meninggalkan tempat kerja selama waktu bekerja. Mayoritas

responden menjawab setuju sebanyak 19 responden (34,5%).
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Jawaban responden tentang pernyataan Kreativitas yang saya
miliki selalu dipuji oleh pimpinan. Mayoritas responden menjawab
setuju sebanyak 25 responden (45,5%).

Jawaban responden tentang pernyataan Kreativitas yang saya
miliki membantu saya dalam menyelesaikan pekerjaan. Mayoritas
responden menjawab sangat setuju sebanyak 19 responden
(34,5%).

Jawaban responden tentang pernyataan saya selalu melakukan
kerjasama dengan rekan kerja agar pekerjaan cepat selesal.
Mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 23
responden (41,8%).

Jawaban responden tentang pernyataan Kerjasama yang saya jalin
antar sesama karyawan membuat saya nyaman berada dikator.
Mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 19 responden
(34,5%).

Jawaban responden tentang pernyataan Pimpinan yang ada
diperusahaan selalu memberikan pengarahan di pagi hari sebelum
mulai bekerja. Mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 27
responden (49,1%).

Jawaban responden tentang pernyataan Saya memiliki kepribadian
sebagal pekerjan keras sehingga tidak membuat saya merasa lelah
atas tugas- tugas yang diberikan. Mayoritas responden menjawab

sangat setuju dan setuju sebanyak 19 responden (34,5%).
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12. Jawaban responden tentang pernyataan Saya selalu bertanggung
jawab atas pekerjaan yang saya lakukan. Mayoritas responden

menjawab sangat setuju sebanyak 24 responden (43,6%).

Berdasarkan tabulasi data presentase pada variabel Kinerja Karyawan
(Y) dapat dismpulkan bahwa item pernyataan yang memiliki tingkat
tertinggi pada item ke 3 dan 4 yaitu Saya selalu mengutamakan kejujuran
disetiap pekerjaan yang saya lakukan dan Saya selalu disiplin saat masuk
jam kantor. mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 28 responden

(50,9%).

2. Varibel Lingkungan Kerja (Xy)
Berikut ini merupakan deskrips penygjian data berdasarkan
jawaban kuesioner dari penelitian variabel X; (Lingkungan Kerja)

yang di rangkum dalam tabel frekuensi sebagai beriku :

Tabel 1V.6
Skor Angket Variabel Lingkungan Kerja ( Xy)

Variabel Lingkungan Kerja (X1)

No SS S KS TS STS | Jumlah

F| % | F| % |[F| % |F| % [F|%| F| %
1(17|309(19/349/18(327(1(18|0| 0 |55]| 100
212240025455 | 7 |12,711|18|0| O |55 100
3 122(400(21|382|9 164|3|55/0| 0 |55]|100
4 1321582142558 (145|118 |0| 0 |55]|100
5115(273(22|400(15/273|3|55/0| 0 |55]|100
6 |37/673]14255 4|73 |0| 0 |0]| O |55|100
7 1244361231418 5|91 |3|55|0| 055|100
8 119(345(16|291(15/273|5|91/0| 0 |55]| 100
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9 125(455/161291|13/236|1|18|0| 0 |55]100
10 118 |32,7{25|455|11,200,1/18|0| O |55|100
11122 ,400(21|382| 9 |164|3|55|0| 0|55 100
12116129123 |418|15|273|1|18|0| 0|55 100
131221400({21382| 9 |164|3|55|0| 0 |55|100
14 | 25/455(16|291|13|236|1|18|0| O |55 100
15(122/400(16|291/16|291|1|18|0| 0|55 100
16 |18 |32,7{24436|11,200|2|36|0| O |55|100
17116 129,1129|527,10182|0| O |O| O |55 100

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 20.0 2019

Berdasarkan tabulasi data jawaban responden variabel Y (Kinerja

Karyawan) di atas dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Jawaban responden tentang pernyataan Penerangan yang ada di

ruang kerja saya sangat membantu saya dalam menyelesaikan
tugas. Mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 19
responden (34,9%).

Jawaban responden tentang pernyataan Penerangan yang ada di
ruang kerja telah sesuai dengan kebutuhan saya. Mayoritas
responden menjawab setuju sebanyak 25 responden (45,5%).
Jawaban responden tentang pernyataan Suhu udara yang diruangan
kerja saya sangat membuat saya nyaman. Mayoritas responden
menjawab sangat setuju sebanyak 21 responden (40,0%).

Jawaban responden tentang pernyataan Suhu udara yang baik
membantu saya dalam melakukan aktivitas. Mayoritas responden

menjawab sangat setuju sebanyak 32 responden (58,2%).
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. Jawaban responden tentang pernyataan Ukuran ruang kerja yang
ada di kantor sesuai dengan keinginan saya. Mayoritas responden
menjawab setuju sebanyak 22 responden (40,0%).

. Jawaban responden tentang pernyataan Tata letak ruang kerja di
kantor memberikan kenyamanan untuk saya. Mayoritas responden
menjawab sangat setuju sebanyak 37 responden (67,3%).

. Jawaban responden tentang pernyataan Tata letak ruang di kantor
saya sesuai dengan keinginan saya. Mayoritas responden menjawab
sangat setuju sebanyak 24 responden (43,6%).

. Jawaban responden tentang pernyataan Saya selau menjaga
kebersihan di kantor. Mayoritas responden menjawab sangat setuju
sebanyak 19 responden (34,5%).

. Jawaban responden tentang pernyataan Kebersihan di tempat saya
bekerja cukup baik. Mayoritas responden menjawab sangat setuju

sebanyak 25 responden (45,5%).

10.Jawaban responden tentang pernyataan Saya selalu bekerja dengan

tenang agar tidak terjadi kebisingin dikantor. Mayoritas responden

menjawab setuju sebanyak 25 responden (45,5%).

11.Jawaban responden tentang pernyataan Suara bising sering terjadi

di tempat kerja, sehingga membuat saya tidak nyaman dalam
bekerja. Mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 22

responden (40,0%).
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12.Jawaban responden tentang pernyataan Semua peralatan di kantor
dalam kondis baik dan layak pakai. Mayoritas responden
menjawab setuju sebanyak 23 responden (41,8%).

13.Jawaban responden tentang pernyataan Peralatan di kantor yang di
berikan perusahaan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan saya.
Mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 22
responden (40,0%).

14. Jawaban responden tentang pernyataan Saya selau menjaga
peralatan kantor dengan baik. Mayoritas responden menjawab
sangat setuju sebanyak 25 responden (45,5%).

15.Jawaban responden tentang pernyataan Satuan keamanan di kantor
sudah bekerja dengan baik sehingga saya merasa aman. Mayoritas
responden menjawab sangat setuju sebanyak 22 responden
(40,0%).

16.Jawaban responden tentang pernyataan Hubungan saya dengan
sesama karyawan lain membantu saya dalam menyelesaikan tugas.
Mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 24 responden
(43,6%).

17.Jawaban responden tentang pernyataan Rekan kerja saya sangatlah
baik dalam bekerjasama. Mayoritas responden menjawab setuju
sebanyak 29 responden (52,7%).

Berdasarkan tabulas data presentase pada variabel Lingkungan Kerja

(X7) dapat dismpulkan bahwa item pernyataan yang memiliki tingkat

tertinggi pada item ke 6 yaitu pernyataan Tata letak ruang kerja di kantor
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memberikan kenyamanan untuk saya. Mayoritas responden menjawab
sangat setuju sebanyak 37 responden (67,3%).
3. Variabel StresKerja (Xy)
Berikut ini merupakan deskrips penyagjian data berdasarkan
jawaban kuesioner dari penditian variabel X, (Stres Kerja) yang

di rangkum dalam tabel frekuensi sebagai beriku :

Tabel IV.7
Skor Angket Variabel StresKerja (Xz)
Variabel StresKerja
No SS S KS TS STS | Jumlah
F| % |F| % |F| % |[F| % |[F|%| F| %
1(17/309(19/345|18,32,7/1|18|0| 055|100
2 119(345|29|527|6 109|118 |0| 0 |55]|100
3 (183271832718 327|1|18|0| 0 |55]|100
4 133/600/14|255| 8 |145/0] 0 |[0] O0|55]|100
5 (151273221400 (15|273|3|55|0| 0 |55]|100
6 |37(673|14|255|4 |73 |0 0 0| 0|55]|100

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 20.0 2019
Berdasarkan tabulas data jawaban responden variabel Y (Kinerja

Karyawan) di atas dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Jawaban responden tentang pernyataan Saya sering merasa
tertekan jika pekerjaan terlalu menumpuk. Mayoritas responden
menjawab setuju sebanyak 19 responden (34,5%).

2. Jawaban responden tentang pernyataan Saya suka bekerja dibawah
pengawasan. Mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 29

responden (52,7%).
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3. Jawaban responden tentang pernyataan Saya sering sakit kepala
ketika saya tidak sanggup menanggung beban pekerjaan.
Mayoritas responden menjawab sangat setuju, setuju, kurang
setuju sebanyak 18 responden (32,7%).

4. Jawaban responden tentang pernyataan Saya sering susah tidur
karena masalah yang terjadi di kantor. Mayoritas responden
menjawab sangat setuju sebanyak 33 responden (60,0%).

5. Jawaban responden tentang pernyataan Saya mampu menangani
hal-hal yang sulit diatasi. Mayoritas responden menjawab setuju
sebanyak 22 responden (40,0%).

6. Jawaban responden tentang pernyataan Keadaan hidup yang
kurang sehat membuat saya mudah lelah. Mayoritas responden

menjawab sangat setuju sebanyak 37 responden (67,3%).

Berdasarkan tabulasi data presentase pada variabel Stres Kerja (X5)
dapat disimpulkan bahwa item pernyataan yang memiliki tingkat tertinggi
pada item ke 6 yaitu Keadaan hidup yang kurang sehat membuat saya
mudah lelah. Mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 37

responden (67,3%).



47

B. AnalissData

1. Uji Asums Klask

Pengujian berharap ada tidaknya pelanggaran terhadap asusms —
asums klasik yang merupakan dasar dalam model regres linier berganda.
Hal ini di lakukan sebelum pengujian hipotesis meliputi :

a. Pengujian Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam
model regresi, Variabel dependen dan independen memiliki distribus
normal atau tidak. Jka data menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal maka model regres memenuhi asumsi

klasik.

Gambar 1V.1
Uji Normalitas Histogram
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 20.0 (2019)
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Hasil Uji Normalitas diatas memperlihatkan bahwa pada grafik
histogram diatas distribusi data mengikuti kurva berbentuk lonceng yang
sedikit condong ke kanan atau bisa dismpulkan bahwa data tersebut
berdistribusi secara normal.

Demikian pula dengan menggunakan grafik P-P plot pada grafik ini,
terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal serta penyebaran agak
mendekati garis diagonal atau penyeberannya searah dengan garis diagonal
sehingga dapat dismpulkan bahwa model regres pada penelitian ini
berdistribusi secara normal.

Gambar V.2
Uji Normalitas Nor mal P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 20.0 (2019)

Berdasarkan pada gambar 4.2 tersebut mengidentifikasikan bahwa

model regres telah memenuhi asums yang telah dikemukakan
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sebelumnya yaitu jika data menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal maka model regres memenuhi asums
normalitas sehingga data dalam model regres penelitian cenderung
normal.
b. Uji Multikolinearitas

pengujian multikolinearitas dilakukan untuk melihat apakah ada
model regresi ditemukan ada tidaknya korelas antar variabel bebas. Model
regres yang bak seharusnya tidak terjadi multikolinearitis. Untuk
mendeteks ada atau tidaknya multikolinearitis dengan melihat nilai
variance inflation factor (VIF) dan nilai tolerance. Nilai untuk menunjukan
ada tidaknya multikolinearitis adalah jika nilai tolerance < 0, 10 atau sama
dengan nilai VIF > 10 maka nilai terdapat multikolinearitas antar variabel
independent. Berikut adalah hasil uji multikolinearitis.

Tabel V.2
Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Model Correlations Collinearity Statistics
Zero- Partial Part Tolerance VIF
order

(Constant)
1 Lingkungan_Kerja ,459 ,273 ,246 ,636 1,571
Stres_Kerja ,435 ,224 ,199 ,636 1,571

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 20.0 (2019)
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c. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regres, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan
yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas, dan jika varians berbeda
disebut heteroskedisitas. Model yang baik adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Dasar pengambilan keputusannya adalah jika pola tertentu seperti
titik-titik (point-point) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang
teratur, maka terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas,
serta titik-titik (point-point) menyebar dibawah dan diatas angka O pada
sumbu Y. Maka tidak terjadi heterokedastisitas.

Tabel V.3
Grafik Heter okedastisitas
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Dependent Variable: Y
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Gambar diatas memperlihatkan titik —titik secara acak tidak
membentuk pola yang jelas atau teratur, serta tersebar baik diatas maupun
dibawah angka O pada sumbu Y. Dengan demikian “tidak terjadi
heterokedastisitas’ pada model regrsi.

2. Uji Regres Linier Berganda

Setelah  semua syarat asums klask sudah diuji maka mode
persamaan linier berganda dapat digunakan dalam menganalisis tingkat
signifikan pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan
yang dijelaskan melalui Lingkungan Kerja dan Stres Kerja pada PDAM
Tirtanadi Cabang Tuasan Medan padatabel 1V.8. Berikut ini adalah rumus

dari regres berganda :

Y =a+bxi+bxo+e

Keterangan:

Y

a

= Kinerja karyawan

= Konstanta

b; dan b, = Besaran koefisien regres dari masing-masing variabel

X1

X2

= Lingkungan Kerja
= StresKerja

= Error
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Tabel 1V.9
K oefisien Regres Berganda

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 21,178 6,707 3,158 ,003
1 Lingkungan_Kerja ,217 ,106 ,309 2,050 ,045
Stres_Kerja ,497 ,301 ,249 1,654 ,104

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 20.0 (2019)
Dari table diatas maka dapat diketahui nilai-nilai sebagian berikut :

Konstanta (a) =21,178

Lingkungan Kerja (X;) =0,217

Stres Kerja (X») = 0,497

Dari Tabel 1V.9 diatas dapat disusun persamaan regresi berganda
sebagai berikut :

Y =21,178 + 0,217X; - 0,497X>

Keterangan :

Berdasarkan tabel 4.9 yang dikemukakan bahwa dapat disimpulkan
persamaan bahwa persamaan regresi linier berganda adal ah sebagai berikut
© Y= 21,178 + 0,217X; - 0,497X, Dalam menginterprestasikan hasil
persamaan regresi ninier berganda pada masing-masing nilai yang
dikemukakan tersebut maka dalam hal ini dapat dijelaskan bahwa nilai
constant (o) diperoleh sebesar 21,178 dalam kategori positif, dengan
pengertian jika nilai variabel Lingkungan Kerja (X;) dan Stres Kerja (X>)
dianggap nol, maka ada kenaikan kinerja sebesar 21,178. Lingkungan

kerja (X1) mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 0,217, artinya bahwa
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setigp kenaikan variabel lingkungan kerja sebesar 1% maka akan terjadi

peningkatan kinerja sebesar 21,7%. Nilai variabel Stres Kerja (X) sebesar

0,497, artinya bahwa setiap kenaikan variabel lingkungan kerja sebesar 1%

maka akan terjadi peningkatan kinerja sebesar 49,7%.

3. Uji Hipotesis

a. Uji Signifikan Parsial (Uji-t)

Uji statistik t digunakan untuk menguji apakah variable bebas (X)

secara individu mempunya hubungan dengan variabel (Y). Dasar
pengambilan keputusan untuk nila t tabel adalah
Tabel 1V.10
Uji Signifikan Parsial (Uji-t)
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 21,178 6,707 3,158 ,003
1 Lingkungan_Kerja ,217 ,106 ,309 2,050 ,045
Stres_Kerja ,497 ,301 ,249 1,654 , 104

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 20.0 (2019)

Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat konstan (o) = 3,158%

dengan dua arah, dengan nilai n = 55 — 2 = 53 adalah 2,005. berdasarkan

tabel diatas maka dapat disimpulkan mengenai uji hipotesis dari masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikat adalah sebagai berikut :
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1. Pengaruh Lingkungan Kerjaterhadap Kinerja Karyawan

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Lingkungan Kerja secara
individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap
Kinerja Karyawan dari pengolahan data IBM SPSS Statistic vers 20.0
maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut :

a t-hitung =2,050

b. ttabel =2,005
Dari kriteria pengambilan keputusan :
Ho diterimajika: thiwung < tiabe
Ha diterimajika: thiwung > tiana (2,050 > 2,005)
Maka dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dismpulkan
ada pengaruh signifikan Lingkungan Kerjaterhadap Kinerja Karyawan
PDAM Tirtanadi Cabang Tuasan. Berikut kriteria pengambaran uji

hipotesis pada uji t.

TerimaH,

Tolak Ho | Tolak Ho |
l | I

-2,050 -2,005 0 2,005 2,050

Gambar 1V. 4 Hasil Pengujian Hipotesis (Uji t)

2. Pengaruh Stres Kerjaterhadap Kinerja Karyawan
Uji t di gunakan untuk mengetahui apakah stres kerja secara

individual mempunyai hubungan yang sifnifikan atau tidak terhadap
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Kinerja kerja karyawan dari pengolahan data IBM SPSS Statistic vers
22.00 maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut :
c. t-hitung = 1,654
d. t-tabel =2,005
Dari kriteria pengambilan keputusan :
Ho diterimajika: thiung < tane (1,654 < 2,005)

Maka dengan demikian Hp diterima dan Ha ditolak, sehingga
dismpulkan tidak ada pengaruh signifikan Stres Kerja terhadap
Kinerja Karyawan PDAM Tirtanadi Cabang Tuasan. Berikut kriteria

pengambaran uji hipotesis pada uji t.

TerimaH,

Tolak Ho Tolak Hy

-1,654 -2,005 0 1,654 2,005

b. Uji Smultan (Uji F)
Uji datistik F (smultan) dilakukan untuk mengetahui apakah
variabel bebas (independen) secara bersama-sama pengaruh secara

signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (dependen).
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Ketentuannya adalah jika probalitasnya sig > 0,05 maka Ho

diterima.
R2
Fh= k
(1-R?)
(n-k-1)
Keterangan:

Fh  =Tingkat signifikan
R?> =Koefisien korelasi berganda
Kk = Jumlah variabel independent

n = Jumlah anggota sampel

Tabel 1V.11

Uji Simultan (Uji-f)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 399,541 2 199,770 8,664 ,001°
1 Residual 1199,005 52 23,058
Total 1598,545 54

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 20.0 (2019)

Dari hasil pengolahan dengan menggunakan IBM SPSS Statistic vers
20.00, maka dapat di peroleh sebagai berikut :

1. Fhitung = 8,664
2. Ftabel =3,18
Kriteria pengujian :
1. Tolak Ho apabila
2. TerimaHaapabila F- hitung
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Berdasarkan hasil uji Fhitung pada tabel 1v.11 di atas dapat di nila F
hitung 8,664 sementara nilai F tabel berdasarkan dk = n- k-1 =52 dengan
tingkat signifikan 5% adalah 3,18. Jadi Fhitung 8,664 > F tabel 3,18
kemudian dilihat dengan hasil nila probalititas signifikan 0,000 < 0,05
maka Ha diterima dan (Ho ditolak). Dari hasil perhitungan SPSS diatas
menunjukan ada pengaruh signifikan secara simultan lingkungan kerja dan
stres kerja terhadap kinerja karyawan PDAM Tirtanadi Cabang Tuasan
Medan.

4. Koefisen Determinas (D)

Koefisien determinas digunakan untuk mengukur keeratan hubungan
antara variabel dependen dengan variabel independen. Semakin besar nilai
koefisien korelas menunjukan hubungan semakin erat dan sebaliknya.

Berikut tabel koefisien determasinya:

Tabel 1V.12

K oefisien Deter minas

Model Summaryb

Model R R Adjusted | Std. Error of Change Statistics
Square | R Square | the Estimate | R Square = dfl | df2 | Sig. F
Change | Change Change
1 ,500% ,250 ,221 4,80185 ,250 8,664 2| 52 ,001

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 20.0 (2019)

Dari hasil pengolahan data diatas terlihat bahwa nilai koefisen (R
square) sebesar 0,221 hal ini berarti Lingkungan Kerja dan Stres Kerja

secara bersama-sama hanya berpengaruh sebesar 22,1% sedangkan sisanya
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77,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian

ini.

D =R?x 100%

= 0,221 x 100%

=22,1%

Angka ini mengindentifikasikan bahwa kinerja karyawan (variabel
dependen) maupun dijelaskan oleh lingkungan kerja dan stres kerja
(variabel indenpenden) sebesar 22,1% sedangkan selebihnya sebesar

77,9% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti.

B. Pembahasan
Penelitian melakukan pada karyawan di PDAM Tirtanadi Cabang
Tuasan Medan, peneliti ingin mengetahui apakah Lingkungan Kerja dan
Stres Kinerja tersebut mempengaruhi Karyawan dalam Kinerja Karyawan.
1. Pengaruh Lingkungan Kerjaterhadap Kinerja Karyawan
Dengan adanya Lingkungan Kerja maka dapat memberikan dorongan
kepada karyawan untuk bekerja lebih baik dalam meningkatkan kinerja
didalam sebuah perusahaan.
Hasil penelitian menunjukkan thitung > ttabel (2,021 > 2,005) (sig
0,000 < 0,05), dengan demikian Ho ditolak kessmpulannya : ada pengaruh
signifikan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Hasil ini
memberikan bukti bahwa Lingkungan Kerja dari dalam diri yang kuat
yang ditanamkan oleh setiagp karyawan sangat berdampak terhadap

peningkatan kinerja karyawan untuk itu juga perusahaan harus mampu
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membangkitkan kesadran dan lingkungan kerja dalam diri karyawan agar
berdampak kepada perusahaan tersebui.

Hal ini didukung hasil penelitian Hasrudy Tanjung, (2018, hal. 46),
dapat diketahui bahwa lingkungan kerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan Pegawai Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Deli Serdang. Dengan kata lain lingkungan
kerja meningkat maka akan diikuti oleh peningkatan kinerja karyawan.

2. Pengaruh Stres Kerjaterhadap Kinerja Karyawan

Dari hasil pengujian diatas, terlihat bahwa Stres Kerja (X,) terhadap
Kinerja Karyawan (Y) diperoleh thwng < twe (1,654 < 2,005) Maka
dengan demikian Hp diterima dan Ha ditolak, sehingga disimpulkan tidak
ada pengaruh signifikan Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan PDAM
Tirtanadi Cabang Tuasan.

Hasll ini sgjalan dengan penelitian terdahulu Novitasri, (2007) yang
menunjukkan bahwa stress kerja “tidak berpengaruh” terhadap kinerja
karyawan yaitu dalam katannya dengan pengaruh stress kerja dan
motivas kerja terhadap kinerja karyawan, dalam penelitian tersebut
diperoleh hasil bahwa stres kerja secara parsia tidak berpengaruh terhadap

kinerja karyawan (tidak signifikan).

3. Pengaruh Lingkungan Kerja dan Stres Kerja terhadap Kinerja
Karyawan
Berdasarkan hasil analisis regres menunjukan bahwa, Lingkungan

Kerja (X;) dan Stres Kerja (X;) secara bersama — sama mempunyai
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pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja karyawan (Y). Ha ini
berpedoman pada probabilitas (sig F) 0,000 yang memiliki nilai lebih kecil
dari o yang ditetapkan yaitu 0,05.

Secara parsia, dari 2 variabel yang dikemukakan dalam penelitian ini,
terdapat satu variabel yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja, yakni
variabel lingkungan kerja (X1) , serta satu variabel yang tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan ().

Nilar R Square dalam penelitian model regres adalah 0,250
menunjukan Lingkungan Kerja (X;) dan Stres Kerja (X2) mempengaruhi
Kinerja Karyawan sebesar 22,1% sisanya 77,9% dipengaruhi oleh

variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitianini.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada penilitian dan pembahasan tersebut maka dapat

ditarik kessmpulan sebagai berikut :

1. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai uji thitung Sebesar
2,050 .

2. Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan berpengaruh
positif dan tidak signifikan dengan nilai uji tpitung Sebesar 1,654 .

3. Berdasarkan hasil uji secara simultan pengaruh Lingkungan Kerja
dan Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan memiliki pengaruh
sgnifikan dengan nilai uji frhiwng Sebesar 8,664 dengan nilai
determinasi R square sebesar 25%.

4. Dari hasil pengolahan data diatas terlihat bahwa nilai koefisien (R
square) sebesar 0,221 hal ini berarti Lingkungan Kerja dan Stres
Kerja secara bersama-sama hanya berpengaruh sebesar 22,1%
sedangkan sisanya 77,9% dipengaruhi oleh variabe lain yang

tidak diteliti.

B. Saran
Penelitian ini juga masi memiliki keterbatasan-keterbatasan,

dengan keterbatasan ini diharapkan dapat dilakukan perbaikan
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untuk penelitian yang akan datang. Berdasarka kesimpulan yang
diperoleh dalam penelitian ini, maka digjukan saran-saran sebagai
berikut :

1. Dalam kaitannya dengan Lingkungan Kerja, perusahaan
hendaknya  mempertahankan  atau  meningkatkan
Lingkungan Kerja yang nyaman dan kondusif untuk semua
karyawan sehingga dapat memberikan kenyamanan dan
meningkatkan kinerja karyawan.

2. Perusahaan  perlu  meakukan  penyegaran  dan
menumbuhkan motivas  terhadap karyawan agar
mengurangi Stres Kerja yang dialami karyawan sehingga
tidak menurunkan kinerja karyawan

3. Untuk penelitian yang akan datang disarankan untuk
menambah variabel independen lainnya selain Lingkungan
Kerja dan Stres Kerja yang tentunya dapat mempengaruhi
variabel dependen Kinerja Karyawan. Juga menambah
jumlah sampel sehingga target penelitian dapat tercapai

lebih baik.
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